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ABSTRAK : Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan 
kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik 
intelektual, moral maupun sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang 
diatur guru melalui proses pengajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat media VCD pembelajaran dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya mata pelajaran IPA Biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Objek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan. Jumlah sampel yang diambil mencapai 44 siswa 
yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas C dan kelas D dengan jumlah sebaran secara proporsional yaitu masing-
masing 22 siswa. Perlakuan diberikan dengan menggunakan media VCD pembelajaran dan menggunakan buku paket 
pegangan siswa terhadap dua kelompok sampel. Teknik analisa data menggunakan analisis uji t hitung terhadap 
perbedaan hasil belajar dari dua kelompok sampel baik sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan.  
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan media VCD Pembelajaran pada kelas C dan buku paket pegangan siswa pada siswa kelas D, terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada kategori nilai “baik” dari 1 siswa pada kelas C sebelum perlakuan dan menjadi 15 
siswa setelah perlakuan. Hasil uji t antara nilai siswa pre test dan post test didapatkan t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 149,429>2,07. Sedangkan peningkatan hasil belajar siswa kelas D pada kategori “baik” dari 1 siswa menjadi 21 
siswa. Hasil uji t nilai siswa pre test dan post test didapatkan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 186,137>2,07. 
Dengan demikian Ha (Hipotesis alternatif) dapat diterima. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan memanfaatkan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA Biologi materi struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan pada siswa kelas VIII SMP Negeri Karangbinangun Lamongan. 
 
Kata kunci : Media Belajar, VCD (Video Compact Disk), Buku Paket, Hasil Belajar. 
 
 
ABSTRACT : The teaching and learning process is an activity which is done in order to implement the curriculum of 
an education so it could affect the students effort while achiefing the guals that have been seftled. The goal of education 
is basically, bring the studens into a change of their intelektual, moral and social environment which is arraged by the 
teacher throught the teaching and learning activites. 
 This study was aimed to know the use of VCD learning media in increating the students learning autcomes, 
especially in science biology in the material of the student and the plant tissues. The objects of this study were the eight 
graders or grade eight-students of SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan. The samples of this study were the 44 
student which were divided in to two classes, C and D each of class has 22 students. The treatment was given by using 
VCD learning media and using students textbook to the two groups of sample. The data analisys technidue used t 
calculation test analysis foward the difference of learning outcomes from the 2 groups of sample, before and after given 
such a treatment.  
 Based the result of data analysis and test, it indicated that after being given such a treatment  by using VCD 
learning media on class C and students’ textbook on students of class D, there was improvement of students’ learning 
outcomes in the category of “good score” from 1 student in class C, before the treatment, then it becomes 15 students 
after the treatment. The result of t test between the students’ pretest and post test score, it then can be known t 
calculation was bigger that t table, as big as 149.429 > 2.07. Meanwhile,  the improvement of students’ learning 
outcome in class D in the category of “good score” from 1 student become 21 students.  The result of t test of students’ 
pretest and posttest score,showed  that the t calculation was bigger than t table it was as big as 186.137 > 2.07. 
Therefore, Ha (alternative hypothesis) can be accepted. The conclusion of the research indicated that the treatment by 
 using learning media could improve  learning outcomes  of Biology in the material of structure and the function of plant 
tissues on students grade VIII SMPN Karangbinangun, Lamongan.  
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PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan bangsa Indonesia menurut UUD 
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, usaha 
yang ditempuh oleh pemerintah untuk tujuan bangsa 
adalah dengan menanamkan pendidikan yang berkualitas 
sejak dini. Ciri bangsa maju adalah memiliki generasi 
muda yang berkualitas, terampil, dan mampu berdikasi 
untuk mengembangkan ide dan gagasannya untuk 
kemajuan bangsa. Untuk mencetak generasi muda yang 
berkualitas diperlukan kualitas pendidikan yang baik 
pula. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Nana 
Sudjana (2007:1) bahwa proses belajar mengajar atau 
proses pengajaran merupakan suatu kegiatan 
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar 
dapat mempengaruhi para siswa untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Sains menurut Suyoso (1998:23) merupakan 
“pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif 
dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui 
metode tertentu yaitu: teratur, sistematis, berobjek, 
bermetode dan berlaku secara universal”. Sedangkan 
menurut Abdullah (1998:18), IPA merupakan 
“pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan 
cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan 
observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan 
teori, dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara 
yang satu dengan cara yang lain”. Dari pendapat tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan 
pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh 
dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang 
berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil 
eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga 
akan terus disempurnakan. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah 
bertujuan menguasai standar kompetensi yang telah 
ditetapkan, oleh karena itu pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam lebih membutuhkan pemahaman 
daripada penghafalan berbagai rumus yang begitu 
banyaknya. Untuk mengantisipasi hal tersebut salah 
satunya perlu dengan menggunakan atau memanfatkan 
media pembelajaran yang sesuai. Penggunaan media 
pembelajaran yang diharapkan dapat membantu aktivitas 
proses pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi 
pembelajaran pada saat itu. Selain itu juga memberikan 
pengertian konsep yang sebenarnya secara realistis. 
Buku paket pelajaran adalah buku sumber untuk 
mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, yang 
digunakan dalam setiap sekolah formal maupun non 
formal.  
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan 
yaitu di 2 SMP Negeri yaitu SMP Negeri 1 Turi 
Lamongan dan SMP Negeri 1 Karangbinangun 
Lamongan, dari observasi awal yang saya lakukan 
terdapat masalah dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Namun dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
dapat, peneliti lebih memilih SMP Negeri 1 
Karangbinangun Lamongan sebagai subjek penelitian 
dalam penelitian ini. Pada SMP Negeri 1 
Karangbinangun Lamongan terdapat masalah yang 
membuat hasil belajar siswa kurang dari KKM yaitu 13 
siswa.    
Pada proses pembelajaran IPA Biologi dengan 
Standar kompetensi Memahami sistem dalam kehidupan 
tumbuhan dilaksanakan pada kelas VIII SMP Negeri 1 
Karangbinangun Lamongan diperoleh informasi bahwa 
hasil belajar di SMP Negeri 1 Karangbinangun 
Lamongan rendah dan kriteria ketuntasan minimal(KKM) 
tidak tercapai pada materi struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan. Dapat dibuktikan dari nilai rata-rata mata 
pelajaran IPA Biologi pada konsep struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan yaitu mencapai 65,  jauh dari nilai 
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 68. Kurangnya 
variasi dalam belajar masih banyak yang hanya 
mengandalkan kemampuan guru dalam menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saat proses kegiatan belajar 
berlangsung. Selain itu kurang dimanfaatkannya media 
VCD Pembelajaran saat proses kegiatan belajar siswa, 
melainkan menggunakan media buku paket saja. 
Dari data tersebut, terlihat bahwa hasil belajar 
Biologi sangat kurang. Selain itu, pada proses 
pembelajaran masih banyak di dominasi oleh guru. 
Karena itu  peneliti mencoba memperbaiki dan 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan 
media VCD pembelajaran yang berfungsi untuk 
membantu pemahaman tentang struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan. Begitu pula peneliti memandang 
bahwa perlu dilakukan suatu penelitian mengenai 
pemanfaatan Media VCD Pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam biologi materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan di kelas VIII di SMPN 1 
Karangbinangun Lamongan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka Rumusan Masalah 
yang akan dicari dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pemanfaatan media VCD 
dalam pembelajaran mata pelajaran IPA biologi 
 3 
 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di 
kelas VIII SMPN 1 Karangbinangun Lamongan? 
2. Apakah pemanfaatan media VCD pembelajaran  
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA biologi materi struktur dan fungsi 




Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran. Untuk itu 
dalam suatu penelitian ilmiah metodologi penelitian 
mempunyai kedudukan yang sangat penting. Dengan 
metode penelitian yang tepat maka diharapkan dengan 
tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini juga penting adanya guna 
mendapatkan nilai ilmiah dan juga untuk menguji 
kebenaran dari hasil penelitian. 
Penelitian yang berjudul Pemanfaatan VCD 
Pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA Biologi materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan di kelas VIII SMPN 1 
Karangbinangun Lamongan dilakukan dengan tujuan 
agar guru dapat memanfaatkan media VCD 
Pembelajaran.  
Ditinjau dari permasalahan yang sedang diteliti, 
penelitian ini termasuk penelitian Experimen, yaitu suatu 
penelitian dimana peneliti secara sengaja manipulasi dua 
variabel (memunculkan atau tidak memunculkan suatu 
variabel) kemudian memeriksa efek atau akibat yang 
ditimbulkan.  
Menurut Sugiyono (2006:108) penelitian Experimen 
memiliki 4 (empat) bentuk design : 
1. Pre-Experimental Design 
a. One-shot case study 
b. One-group pretest-postest design 
c. Intact-Group Comparasion 
2. True Experimental Design 
a. Postest- only control design 
b. Pretest- posttest control group design 
3. Factorial Design                                        
a. Quasi Experimental Design 
b. Time series design 
c. Nonequivalent control group design          
 
Desain yang diguanakan adalah Quasi Experimental 
Design, dalam penelitian ini peneliti  menggunakan 
control group pre test – post test karena penelitian ini 
mempunyai dua kelas, maka peneliti mengambil data dari 
kelas eksperimen dengan menggunakan media VCD 
Pembelajaran dan kelas kontrol menggunakan media 







E :  Kelompok Experimen/media VCD 
pembelajaran 
K : Kelompok Kontrol/Buku paket 
01 dan 03 : Observasi Sebelum Treatment 
(pretest) 
02 dan 04 : Observasi Sesudah Treatment 
(postest) 
      (Arikunto, 2002:79) 
   
O1 ini merupakan tes awal yang diberikan kepada 
siswa yang terpilih menjadi kelompok eksperimen (Kelas 
C). Fungsi tes ini adalah untuk mengukur pengetahuan 
awal siswa. Sedangkan O2 merupakan tes yang diberikan 
setelah proses pembelajaran menggunakan media VCD 
pembelajaran struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
Sedangkan O3 merupakan pre test pada siswa yang 
terpilih menjadi kelompok kontrol (kelas D). Kelompok 
kontrol adalah hasil pre test dari kelompok diberi tes 
sebagai pengukur pemahaman siswa setelah prose 
pembelajaran selesai. 
Dalam suatu penelitian, metode penentuan subjek 
penelitian merupakan tahapan yang harus ditempuh dan 
diperhatikan. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan dengan 
jumlah siswa 146 sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 




No Kelas Jumlah Siswa 
1 Kelas A 19 
2 Kelas B 23 
3 Kelas C 22 
4 Kelas D 22 
5 Kelas E 20 
6 Kelas F 20 
7 Kelas G 20 
Jumlah - 146 
 
Dari data di atas tersebut yang peneliti ambil 
sebagai penelitian hanya dua kelas, kelas C dan kelas D. 
Kelas C diberikan perlakuan khusus (treatment) dan kelas 
C adalah kelompok experimen yang memanfaatkan 
media VCD Pembelajaran. Sedangkan kelas D kelompok 
kontrol atau kelompok yang tidak memanfaatkan media 
VCD Pembelajaran.  
Alasan peneliti mengambil kelas C sebagai kelas 
eksperimen dan kelas D sebagai kelas kontrol yakni 
sudah dijelaskan pada latar belakang, bahwa hasil belajar 
siswa di sekolahan SMP Negeri 1 Karangbinangun 
Lamongan kelas VIII pada mata pelajaran IPA Biologi 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang paling 
rendah dan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) adalah kelas tersebut.  
Menurut Arikunto (2006:118) variabel adalah 
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
penelitan. Jadi, variabel merupakan gejala yang 
menunjukkan variasi yang akan diteliti. Dalam penelitian 
  E  :    01 x 02  
    K  :   03 x 04    
 ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas dan variabel 
terikat adalah : 
1. Variabel bebas yaitu variabel yang memberikan 
pengaruh kepada variabel lainnya. Dalam hal ini 
dikategorikan sebagai variabel bebas adalah 
pemanfaatan media VCD Pembelajaran. Karena 
dimanfaatkannya media VCD Pembelajaran akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas VIII 
SMPN pada mata pelajaran IPA Biologi materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMPN 1 
Karangbinangun Lamongan. 
2. Variabel terikat yaitu variabel yang diobservasi 
sebagai akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini 
variabel terikatnya adalah hasil belajar mata 
pelajaran IPA Biologi pada materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan. 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode 
pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai 
tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini ada prosedur yang harus digunakan agar 
data yang diperoleh bisa relevan dengan kebutuhan 
peneliti. Ada beberapa metode yang di gunakan yaitu 
observasi dan tes.  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Sutrisno hadi (1986) dalam sugiono 
(2010:203). Metode observasi dilakukan untuk 
mengetahui pelaksanaan persiapan pembelajaran dalam 
pemanfaatan media video pembelajaran. 
Observasi yang dilakukan dengan dua cara, yang 
kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, 
yaitu:  
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh 
pengamat dengan tidak menggunakan 
instrumen pengamatan.  
b.  Observasi sistematis, yang dilakukan oleh 
pengamat dengan menggunakan pedoman 
sebagai instrumen pengamatan (Arikunto, 
2002:133) 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi 
sistematis dengan instrumen pengamatan. Peneliti 
memilih metode observasi ini untuk melakukan 
pengamatan langsung terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran IPA Biologi dengan memanfaatkan media 
VCD Pembelajaran struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan. Dalam hal ini peneliti mengobservasi proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di 
dalam kelas, baik sebelum proses pembelajaran 
menggunakan media maupun saat menggunakan media 
VCD. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Arikunto 
(2002:127) 
Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Tes 
hasil belajar diberikan dua kali, yaitu : 
a. Pre test, untuk mengetahui kamampuan 
siswa sebelum materi diberikan. 
b. Post tes, untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan media VCD Pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Pada tahap ini melakukan tes uji validitas dan 
reliabilitas terhadap 20 siswa kelas VIII E (lihat 
lampiran) untuk mendapatkan instrumen tes soal yang 
valid. Kegiatan ini dilakukan pada hari selasa tanggal 22 
April 2014 jam 10.00 – 11.00 (selama satu jam) dengan 
menjawab tes soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Pada 
akhir tes ini diperoleh data tentang validitas dan 
reliabilitas instrumen tes soal. Selanjutnya melakukan tes 
awal (pre test) terhadap 44 siswa terdiri dari 22 Siswa 
kelas C dan 22 Siswa dari kelas D (lihat lampiran) 
sebagai sampul sebelum perlakuan dengan tujuan untuk 
mengetahui perbedaan dan pemahaman siswa antara 
kelas C dan kelas D. Kegiatan ini dilakukan pada hari 
senin tanggal 12 Mei 2014 pada pukul 10.00 – 11.00 
(berlangsung selama satu jam) dengan menjawab 10 soal 
tes pilihan ganda yang telah valid. Dari kegiatan akhir tes 
ini akan diperoleh data tentang perbedaan dan 
pemahaman siswa antara kelas C dan kelas D sebelum 
diberikan perlakuan.  
Kegiatan penelititan awal yaitu Pada tahap ini peneliti 
melakukan tes uji validitas dan reliabilitas terhadap 38 
siswa kelas VIII (lihat lampiran) untuk mendapatkan 
instrumen tes soal yang valid.  Guru Mata pelajaran IPA 
Biologi dan peneliti bertindak sebagai pengawas agar 
siswa serius mengerjakan tes pada soal. Pada akhir tes ini 
diperoleh data tentang validitas dan reliabilitas instrumen 
tes soal.  
Setelah pengumpulan data selesai, langkah 
selanjutnya adalah menyajikan semua data. Data-data 
yang telah dikumpulkan yaitu data observasi dan data tes 
yang akan dijelaskan lebih terperinci dibawah ini : 
1. Data Observasi siswa 




 4 3 2 1 Jumlah 
Amatan 
1 - - -  - 0 
2 - - - - 0 




1 - 5 





- - 5 
Jumlah 5 4 1 -   10 
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Setelah itu dimasukkan kedalam rumus: 
          
  2S
 KK =  
        N1 + N2 
 
         2 X 9 
=   
       10 X 10 
          18 
=  
          20 
= 0, 90 
Dengan keterangan : 
KK = Koefisien kesepakatan 
S = Sepakat, jumlah kode yang sama 
untuk objek yang sama 
N1 = Jumlah kode yang dibuat oleh 
pengamat  
N2 = Jumlah  kode yang diperoleh oleh 
pengamat 2 
Berdasarkan perhitungan yang telah 
diperoleh dengan N= 22-1 = 21. Dengan taraf 
signifikan 95% maka dalam rtabel diperoleh 0,433 
dan rhitung 0,900. Dari angka tersebut dapat 
diketahui bahwa rtabel > rhitung dengan 
perbandingan angka 0,433 > 0,900. Maka data 
yang didapat menunjukkan adanya kesepakatan 
antara pengamat I dengan pengamat II. 
 
2. Data hasil tes  
a. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Biologi Materi Struktur dan 
Fungsi Jaringan Tumbuhan SMP Negeri 1 
Karangbinangun Lamongan.  
 
 
b. Perbedaan hasil belajar siswa kelas 
Eksperimen (Kelas C) 
 Uji peningkatan Hasil Belajar pre test 
dan Post test ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa nilai belajar siswa terdapat 
peningkatan sebelum perlakuan dan setelah 
perlakuan. Tujuannya agar setelah diberikan 
perlakuan akan tampak pengaruh dari 





Diketahui :  
Pre test  = 1330 
Post test = 1710 
X1  = 380 
X12  = 7600 
 Dari data di atas kemudian dianalisis : 
           ∑ X1 
M X12 =  
  N 
           380 
 =  
  22 
 = 17,28 
            (380)2 
∑X12  = 7600 – 
              22 
       144400 
 = 7600 -   
             22 
 = 7800 – 6563,63 
 = 1236,37 
 
c. Hasil perbedaan hasil belajar siswa kelas kontrol 
(Kelas D) 
Tujuannnya untuk mengetahui apakah nilai 
siswa meningkat atau tidak dan untuk 
mengetahui apakah perlakuan dengan 
menggunakan media VCD Pembelajaran lebih 
baik dari yang menggunakan buku paket 
pegangan siswa. 
Diketahui :  
Pre test  = 1230 
Post test = 1520 
X1  = 300 
X12  = 4400 
 
 Dari data di atas kemudian dianalisis : 
  ∑ X1 
 =  
  N  
           300 
 =  
  22 
= 13, 36 
            (300)2 
∑X22  = 4400 – 
              22 
         9000 
 = 4400 -   
             22 
 = 4400 – 4090,9 
 = 4400 – 4090,1 
 = 309 
Kemudian di masukkan  ke dalam rumus t-tes sebagai 
berikut : 
    M1 – M2 
t =  
           ∑X12 + ∑X22 
 
 N (N – 1) 
 







Baik 15 6 21 
Cukup 7 16 23 
Kurang 0 0 0 
Pre 
test 
Baik  1 0 1 
Cukup  15 12 27 
Kurang 6 10 16 
         17,28 – 13,63 
  =  
       1236,37 + 309 
         22 ( 22 – 1 ) 
    3,65 
  =  
 1545,37 
    462 
   3,65 
  =  
   3,34 
               3,65 
  =           = 2,00 
    1,82 
Keterangan : 
Berdasarkan perhitungan di atas d.b. = (N1 + N2 - 2) = 
(22+22 - 2) = 42. Dengan hasil t yang diperoleh = 2,00 
dan d.b. = 42, jadi apabila pada table lampiran 14 nilai t 
kritik pada ts0,05 = 1,68 dan pada ts0,01 = 2,42. Maka, 
dapat disimpulkan bahwa 1,68 > 2,00 < 2,42. 
 
Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini yakni menunjukkan bahwa 
penggunaan media khususnya media VCD pembelajaran 
adalah sebagai tambahan bahan ajar efektif  
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel 4.11 terlihat bahwa kelas C 
setelah mendapat perlakuan (Post test) memiliki nilai rata 
– rata hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas D. 
Nilai t hitung juga menunjukkan kesimpulan bahwa hasil 
dari rata – rata antara kelas eksperimen dan kontrol 
berbeda secara signifikan. 
Kesimpulan Pengujian 
 











































Kesimpulan dari hasil perbandingan antara sebelum 
dan sesudah perlakuan tersebut menunjukkan dampak 
yang positif. Nilai hasil belajar siswa di atas 
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan dengan 
menggunakan media VCD Pembelajaran maupun buku 
paket pegangan siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
atau mendorong peningkatan hasil belajar. Perbaikan itu 
menunjukkan bahwa adanya jumlah nilai hasil belajar 
pada kategori penilaian “baik” yang meningkatkan 
menjadi 21 siswa, dimana sebelum diberi perlakuan 
siswa yang mendapat nilai kategori tersebut hanya 1 
siswa dari total seluruh siswa baik dari kelas eksperimen 
(Kelas C) maupun kelas kontrol (Kelas D). 
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PENUTUP 
Simpulan 
Hasil penelitian tentang ”Pemanfaatan Media 
VCD Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Biologi 
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan ”, 
berdasarkan hasil observasi dan tes dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan media  VCD 
pembelajaran dalam mata pelajaran IPA biologi 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
terbukti secara signifikan.  
Proses pemanfaatan media VCD dalam 
pembelajaran mata pelajaran IPA Biologi materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di sekolah 
berjalan dengan lancar. Adapun proses pemanfaatan 
juga melalui berbagai tahapan, antara lain: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak 
lanjut.  
1. Tahap persiapan: tujuan pembelajaran, 
menetapkan materi, menyiapkan media 
VCD Pembelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran, menyiapkan setting. 
2. Tahap pelaksanaan: kegiatan awal, 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran, 
kegiatan penutup. 
3. Tahap tindak lanjut: bertujuan agar siswa 
lebih paham terhadap materi yang telah 
dipelajari dengan memberikan latihan 
kepada siswa atau tugas. 
Pemanfaatan Media VCD Pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA Biologi materi struktur dan fungsi 
jaringan. Dan hal ini bisa dibuktikan pada analisis 
data dari hasil belajar siswa, hasil belajar kelompok 
eksperimen lebih baik dari hasil belajar kelompok 
control. Maka, dapat disimpulkan bahwa kenaikan 
hasil belajar siswa yang signifikan pada dua kelas 
(eksperimen dan kontrol). Tetapi keompok 
eksperimen lebih besar peningkatannya dibanding 
kelompopok kontrol.   
  
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti 
memberikan saran yaitu: 
1. Agar media VCD Pembelajaran ini diterapkan 
pada mata pelajaran IPA   Biologi dengan materi 
atau siswa lain yang mempunyai karakteristik 
yang sama. Karena dalam hasil penelitian yang 




2. Dalam proses pemanfaatan media VCD 
pembelajaran siswa dituntut memperhatikan 
dengan baik sehingga siswa dapat 
mempraktekkan langsung. 
3. Media VCD Pembelajaran sangat diperlukan 
untuk menunjang pemahaman siswa, tentang 
materi contoh – contoh yang berkaitan dengan 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang 
berkaitan dengan tumbuhan yang ada di 
sekeliling. Karena guru bukanlah satu-satunya 
sumber belajar bagi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Agar proses 
pembelajaran tidak membosankan, maka guru 
harus menciptakan suasana lingkungan belajar 
yang menyenangkan dengan berbagai variasi 
mengajar sehingga siswa lebih aktif dan tidak 
merasa bosan dalam menerima pelajaran. 
4. Media VCD pembelajaran ini tentang struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan, maka hendaknya 
dimanfaatkan guru dengan baik karena media 
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